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Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
(QS. Al-Insyiroh: 5) 
 
 dalam Perspektif  Al Qur’an dan Hadits, hal. 20) 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Pendidkan merupakan salah satu aspek yang penting dan strategis dalam 
upaya meningkatkan kualitas sumber daya  manusia Indonesia dalam rangka 
mencapai  tujuan Pembangunan Nasional.  Berdasarkan pada Undang - Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  bahwa: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermaartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa.  Bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003: 12). 
 
Tujuan pendidikan di sekolah harus mampu mendukung kompetensi 
tamatan sekolah, yaitu pengetahuan, nilai, sikap, kemampuan untuk mendekatkan 
dirinya dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan kebutuhan daerah. 
Sementara itu, kondisi pendidikan di Negara kita dewasa ini, lebih diwarnai oleh 
pendekatan yang menitik beratkan pada model belajar konvensional seperti 
ceramah, sehingga kurang mampu merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses belajar mengajar (Suwarna, 1991; Jarolimek, 1967). 
Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan 
perubahan tingkah lakuyang diharapkan. Setelah anak dilahirkan mulai terjadi 
proses belajar dari diri anak dan hasil yang diperoleh adalah kemampuan 
menyesuaikan  diri dengan lingkungan dan pemenuhan kebutuhan. Pendidikan 
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juga membantu agar prose situ berlangsung secara berdaya guna dan berhasil 
guna. 
Perkembangan ilmu dan teknologi yang begitu pesat dibarengi pula oleh 
arus globalisasi yang pesat memunculkan adanya persaingan dalam berbagai 
bidang kehidupan, salah satu diantaranya bidang pendidikan. Pendidikan sebagai 
upaya mewujudkan sumber daya manusia  yang berkualitas dan berdedikasi  
tinggi memerlukan suatu dukungan yaitu kiat dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari peranan guru, masyarakat 
dan sekolah serta sekolah mengembangkan pembelajarannya. 
Dalam meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan 
strategi belajar yang diharapkan mampumemperbaiki sistem pendidikan yang 
telah berlangsung selama ini. Salah satu tolak ukur keberhasilan guru adalah bila 
dalam pembelajaran mencapai hasil yang optimal. Untuk itu guru dituntut untuk 
kreatif melakukan berbagai macam strategi yang sesuai dan dapat diterima 
dengan mudah oleh siswa. Hal ini berwibawa proses belajar mengajar merupakan 
kegiatan yang perlu mendapatkan perhatian lebih karena pada proses belajar 
mengajar diharapkan terjadi interaksi langsung antara guru dengan siswa dan 
interaksi siswa dengan siswa. 
Fungsionalnya pelaksanaan pembelajaran sangatlah diwarnai dengan 
kejelasan tujuan, strategi pencapaian tujuan dan keterlibatan anak dalam 
pencapaian tujuan itu. Sinkronisasi antara tujuan strategi dan keterlibatan anak ini 
yang akan menentukan keberhasilan pendidikan. Prosedur pembelajara PAI 
diharapkan mampumenumbuhkan berbagai kemampuan kecerdasan, baik 
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kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional maupun kreatifitasdan mampu 
menumbuhkanketerampilan mereka. 
Untuk itu sebelum mengembangkan materi perlu dilihat kembali 
karakteristik siswa.    Komponen-komponen pembelajaran tersebut diantaranya 
adalah tujuan, materi, metode, guru, siswa, evaluasi dan lingkungan belajar ( 
Hamzah, B. Uno, 2006: 45 ) 
Salah satu untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan 
menerapkan metode dan pendekatan pembelajaran yang partisipatif, guru yang 
berkualitas, lingkungan pendidikan yang kondusif serta sarana prasarana yang 
relevan dengan pencapaian tujuan pendidikan ( Sumitro, dkk,2006; 21 ) 
Sekolah di beri kebebasan memilih strategi, metode, dan teknik-teknik 
pembelajaran dan pengajaran yang efektif, sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran, karakterisrik  pebelajar , karakteristik pembelajaran dan kondisi nyata 
sumber daya yang tersedia di sekolah. Secara umum metode, strategi dan teknik-
teknik pembelajaran dan pengajaran berpusat pada pebelajar ( Student centered ) 
lebih mampu memberdayakan pembelajar-pebelajar. 
Yang dimaksud dengan pembelajaran berpusat pada pebelajar  adalah 
pembelajaran yang menekankan pada keaktifan belajar pada pebelajar. Oleh 
karena itu cara-cara belajar pebelajar aktif seperti Active Learning , Cooperative 
Learning dan Quantum Learning perlu diterapkan ( www. Dikdasmen. 
Depdiknas. go.id ). Namun dalam skripsi ini penulis akan menggambarkan salah 
satu cara belajar aktif yaitu Active Leaning 
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Active Learning Strategies atau strategipembelajaran aktif adalah suatu 
strategi pembelajaran yang mengajak pebelajar untuk belajar secara aktif ( 
Hisyam Zaini dkk, 2004: xvi ). Dalam pembelajaran aktif pebelajarlah yang 
mendominasi proses pembelajaran,pebelajar akan aktif menggunakan otaknya 
baik dalam mengemukakan ide atau mengaplikasikan pelajaran dalam kehidupan 
sehari-harinya. 
Menurut penulis strategi ini menyenangkan, memperkuat ingatan dan juga 
menghargai perbedaan individual karena beragamnya kecerdasan yang dimiliki. 
Di sini proses pembelajarannya menyenangkan tetapi lebih santai, bersemangat 
dan penuh gairah sehingga secara optimal. 
Belajar aktif adalah salah satu cara untuk mengingat informasi yang baru 
kemudian menyimpannya dalam otak. Hal ini karena salah satu faktor yang 
menyebabkan informasi cepat dilupakan adalah faktor kelemahan otak manusia 
itu sendiri. Dalam pembelajaran aktif pebelajar tidak hanya mengandalkan 
otak,tetepi juga menggunakan fisiknya . kenyataan ini sesuai dengan kata-kata 
mutiara seorang filosof di cina, konfusius: Apa yang saya dengar, saya lupa. Apa 
yang saya lihat, saya ingat. Apa yang saya lakukan, saya paham ( Hisyam Zaini 
dkk, 2004: xvii ). 
Kata-kata mutiara tersebut kemudian dimodifikasi dan diperluas oleh 
Melvin L. Silberman (2004:15 )  Dalam bukunya 101 cara belajar siswa aktif: 
yang saya dengar, saya lupa, yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat, yang 
saya dengar, lihat dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, saya mulai 
pahami. Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya kuasai. Kata-kata 
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yang telah dimodifikasi dan diperluas itu menjadi apa yang disebut paham belajar 
aktif. 
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan guru PAI yaitu ibu 
jubaedah pada tanggal 10 juli 2009,  Beliau  mengatakan bahwa Active Learning 
Strategies sudah diterapkan diSMA  Negeri Sumpiuh. Karena di SMA  negeri  
tersebut  antara lain: 
1. Pada saat workshop Active Learning semua guru mengikutinya bahkan 
workshop tersebut dilakukan di SMA Negeri Sumpiuh 
2. Dan beberapa guru menjadi fasilitatornya. 
3. PAI di SMA Negeri sumpiuh lebih digemarikarena guru-gurunya sudah 
berkompeten  di bidangnya,sehingga penjelasannya mudeah diterima. 
Dari sini penerapan Active Learning Strategies sudah benar-benar 
diterapkan di SMA Negeri Sumpiuh  karena SMA  tersebut merupakan SMA 
unggulan  di desa Sumpiuh dan merupakan SMA  yang digemari di  kecematan 
Sumpiuh. 
Hal tersebut juga merupakan salah satu daya tarik bagi penulis untuk 
melakukan penelitian mengenai penerapan Active Learning Strategies di SMA 
Negeri Sumpiuh, dan bagaimanakah dampaknya terhadap prestasi belajar siswa? 
Alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul tersebut adalah 
problematika sekarang yang berpengaruh terhadap pembelajaran pendidikan 
Agama Islam yaitu adanya semacam mental yang cenderung mengesampingkan 
ajaran Islam. 
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Seperti kerisihan mereka untuk mempelajari pendidikan agama, mereka 
lebih memilih untuk belajar pendidikan umum. Lebih-lebih dengan adanya 
kecenderungan strategi yang digunakan disekolah yamg bersifat monoton yaitu 
ceramah yang menuntut siswa untuk mendengarkan. Hal ini juga di dukung 
kurang kreatifnya guru dalam menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan 
kodisi belajar, sehingga problematika diatas dapat diatasi. 
Menjadi sangat menarik pembelajaran yang menyenankan, seolah-olah 
tidak ada sekat pembatas tetapi siswa masih dapat menghormati guru atau 
pendidik. Dan ini bisa menjadi informasi penting bagi penyelenggara 
pembelajaran agama Islam sesuai tujuan kurikulum nasional. 
Dari uraian di atas menyebabkan output dari pembelajaran pendidikan 
agama Islam yang dilaksanakan di lembaga pendidikan yang ada, kurang 
menggembirakan atau membosankan.  
 
B. Definisi Operasional  
1. Penerapan Active learninng 
Penerapan adalah penganaan, perihal mempraktekkan (Tim 
penyusun,  1993:1059). 
Penerapan yang dimaksud  di  sini   adalah penggunaan metode Active 
learning  pada pembelajaran PAI  di SMA Negeri Sumpiuh 
2. Active Learning Strategies. 
Apabila dikaji dari segi etimologi Active Learning Strategies terdiri 
dari tiga kata yaitu: 
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Active, Learning, Strategies, dalam bahasa Indonesia Active Learning 
Strategies di sebut juga Strategi pembelajaran aktif. Menurut Hisyam Zaini 
dkk (2004: xvi ), strategi pembelajaran aktif adalah strategi atau teknik atau 
cara seseorang pembelajar dalam menyampaikan materi dengan strategi yang 
bervariasi, dan melibatkan siswa ( pebelajar ) secara aktif. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar pebelajar mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar dan 
diusahakan dapat menumbuhkan daya kreativitas sehingga mampu membuat 
inovasi-inovasi. 
 Dalam kamus Inggris-Indonesia ( john M. Echol dan Sadily, 
1996: 9) Active berarti aktip,gesit, giat, bersemangat. Definisi tersebut terlihat 
sesuai dengan definisi-definisi sebelumnya, dan akan lebih jelas jika dilihat 
dalam pengertian Active Learning Strategies. 
Learning merupakan kata benda atau kata kerja dengan cara 
penambahan ing.Learning berasal dari kata Learn + ing. Learn berarti 
mempelajari, belajar (john M. Echols dan sadily, 1996: 352 ) jadi kata 
Learning berarti pembelajaranyaitu mendapat tambahan awalan –pe dan 
akhiran an pada kata belajar. 
Hal ini dipertegas lagi oleh Melvin L. Silberman (2004:10 ) dalam 
bukunya Active Learning 101 cara belajar siswa aktif bahwa belajar 
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan 
pemeragaan semata tidak membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah 
kegiatan belajar aktif. 
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Definisi tersebut dapat dimaknai sebagai sebuah strategi pembelajaran 
dalam interaksi proses belajar mengajar (dengan menggunakan otak untuk 
menemukan ide pokok, memecahkan persoalan atau mengaplikasikan apa 
yang baru dipelajari dalam suatu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata) 
menghasilkan outputyang hebat karena otak manusia mirip dengan computer 
sedangkan manusia adalah pemakaianya computer tidak dapat digunakan jika 
dalam keadaan “on” artinya otak tidak akan dapat memproses informasi yang 
masuk, kalau dalam kondisi “on”sehingga otak memerlukan suatu yang dapat 
dipakai untuk menghubungkan antara informasi yang telah dimiliki yaiti cara 
berfikir. 
Ketika kegiatan belajar sifatnya positif, otak tidak memerlukan 
pengkaitan ini dengan software pikiran kita.dan otak juga menyimpan apa 
yang telah disajikan kepadanya. Akan tetapi ketika kegiatan belajar bersifat 
aktif, pebelajar akan mengupayakan sesuatu. Dan menginginkan jawaban atas 
sebuah pertanyaan, membutuhkan informasi untuk memecahkan masalah, 
atau untuk mencari cara untuk mengerjakan tugas ( Melvin L. Silberman , 
2004: 21 ) 
Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa Active 
Learning Strategies merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan 
pebelajar dalam proses pembelajaran, di mana dalam pembelajaran tersebut 
bersifat multisensory ( auditori,visual dan kinestetik ) dan penuh dengan 
variasi, sehingga pembelajaran dapat mencapai ketiga ranah tujuan 
pembelajaran dan hasilnya disimpan dalam otak tepatnya dalam cortek. 
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3. Pembelajaran PAI 
a. Pembelajaran 
Pembelajaran adalah usaha sadar untuk membantu siswa atau anak 
didik agar mereka dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya 
(Depdikbud, 1996: 10). 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
b. Pendidikan Agama Islam (PAI ) 
Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan yang dilaksanakan 
berdasarkan ajaran Islam. 
Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan melalui ajaran-ajaran 
Islam yaitu berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, 
menghayati, mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam itu sebagai 
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia 
maupun di akhirat kelak ( Zakiah Daradjat, 2004: 86) 
Dari pengertian di atas yang penulis maksud dengan pembelajaran 
PAI adalah adanya proses interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk menyampaikan materi aqidah, akhlak, ibadah.  
Guru sebagai pembimbing siswa sebagai pelaksana/bahan pelajaran PAI 
yang hendak diajarkan menuju terbentuknya manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT, berbudi luhur, berkepribadian utuh, 
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memehami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dalam 
kehidupan. 
4. SMA Negeri Sumpiuh 
Adalah salah satu lembaga pendidikan formal di Sumpiuh Banyumas 
yang mengintegrasikan kurikulum berbasis pengetahuan umum dengan 
kegiatan-kegiatan pembelajaran dalam kelas yang dijadikan tempat untik 
mencari sumber data penelitian. 
         
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, maka akan disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
Bagaimana Penerapan Active Learning Strategies dalam pembelajaran 
PAI di SMA Negeri Sumpiuh ? 
 
D. Tujuan dan Manfaat  penelitian. 
1. Tujuan penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana  penerapan Active Learning Strategies dalam 
pembelajaran PAI di SMA Negeri Sumpiuh.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan gambaran tentang Penerapan Active Learning Strategies 
dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri Sumpiuh. 
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b. Untuk lebih meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran PAI di 
SMA Negeri Sumpiuh. 
c. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pengetahuan bagi kita 
tentang Active Learning Strategies dalam pembelajaran PAI. 
d. Tambahan pustaka bagi jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto. 
 
E. Telaah Pustaka 
Active Learning dicetuskan oleh Melvin L. Silberman. Asumsi dasar yang 
di bangun dari  model pembelajaran  ini adalah belajar bukan merupakan 
konsekuensi otomatis dari penyampaian Informasi kepada siswa. Belajar 
membutuhkan keterlibatan mental dan tindakan sekaligus. Pada saat kegiatan 
belajar itu aktif, siswa melakukan sebagian besar pekerjaan belajar. Mereka 
mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah dan menerapkan 
apa yang mereka pelajari. 
Dalam Active Learning, cara belajar dengan mendengarkan saja akan 
cepat lupa, dengan cara mendengarkan dan melihat akan ingat sedikit, dengan 
cara mendengarkan, melihat dan mendiskusikan dengan siswa lain akan paham, 
dengan cara mendengar, melihat, diskusi dan melakukan akan memperoleh 
pengetahuan dan ketrampilan, dan cara untuk menguasai pelajaran yang terbagus 
adalah dengan mengajarkan. Belajar aktif merupakan langkah cepat, 
menyenangkan dan menarik. Active Learning menyajikan 101 strategi 
pembelajaran aktif yang dapat diterapkan hamper untuk semua materi  pelajaran. 
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CBSA (Cara belajar siswa aktif ) sebagai istilah yang sama maknanya 
dengan Student Active Learning (SAL).CBSA (Cara belajar siswa aktif) bukanlah 
sebuah ilmu atau teori,tetapi merupakan salah satu strategi partisipasi pebelajar 
sebagai subjek secara optimal sehingga pebelajar  mampu merubah dirinya 
(tingkah laku, cara berfikir, dan bersikap) secara lebih efektif dan efisien . 
sebenarnya setiap adanya interaksi dari proses belajar mengajar hampir tidak 
ditemukan tanpa keterlibatan dan keaktifan pebelajardalam proses pembelajaran 
memiliki tiga kategori yaitu kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. 
Apabila dibuat dalam skala keaktifan 0-10, maka setiap proses pembelajaran 
pasti ada dalam skala 1-10, tidak mungkin ditemukan skala keaktifan nol (Ahmad 
Rohani, 2004: 61) 
Penelitian mengenai Active Learning Strategies pernah dilakukan oleh 
anggota Centre For Teacher Staff Development (CTSD) IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Penelitian tersebut merupakan penelitian eksperimental yang 
dilakukan pada sebuah Sekolah Dasar (SDIT) di cilegon dan ternyata hasilnya 
memuaskan. 
Menurut Hisyam Zaini dalam pengantar edisi revisi buku strategi 
pembelajaran aktif cetakan ke-3, Maret 2005: “Strategi pembelajaran Aktif 
(Active Learning Strategies) 
Dapat dilakukan berbagai jenjang pendidikan.”  Oleh karena itu biasa 
dilakukan atau ditetapkan di perguruan tinggi (PT), Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), maupun diSekolah Menengah Atas (SMA) 
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Walaupun penelitian mengenai Active Learning Strategies pernah 
dilaksanakan, penulis tetap ingin meneliti tentang penerapan Active Learning 
Strategies, akan tetapi, dalam penelitian yang penulis lakukan, obyeknya berbeda 
dengan jenis jenis penelitiannyapun berbeda. 
Penelitian yang dilakukan oleh CTSD obyek penelitiannya adalah sekolah 
dasar sedangkan penulis melakukan penelitian di sekolah menengah atas yang 
siswanya mempunyai karakteristik berbeda. Jenis penelitiannya pun bukan 
penelitian eksperimen, akan tetapi penelitian kualitatif, dikarenakan pada sekolah 
yang dijadikan obyek penelitian oleh penulis sudah menggunakan Active 
Learning Strategies. Penelitian ini mengenai strategi atau metode pembelajaran 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pembelajaran Pendidikan  
Agama Islam yang telah dilakukan oleh Mahasiswa STAIN Purwokerto, seperti 
penelitian sugianto dengan judul skripsi “Strategi Pendidikan Nilai Ajaran 
Islam”, Rukaesih dengan judul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menengah Umum Takhasus Al-Qur’an, kalibener Kab. Wonosobo”, Diana  
Nuritasari “ Pengaruh CBSA terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Bahasa Arab 
di kelas II MTS Ma’arif kemangkon purbalingga tahun ajaran 2002-2003”,Yuni 
Haniah   “Pengajaran Mata Pelajaran PAI dengan Cara CBSADalam Perspektif  
Psikologi Humanistik”, Latifatul Munawaroh “Konsep CBSA bagi Siswa 
Madrasah Ibtidaiyah  Kelas Tingga dalam Pengajaran Bahasa Arab”, Susi 
Amiyatun “Pendidikan Agama Islam bagi Anak-Anak dikalangan Keluarga 
Perangkat Desa Penyarang, Sidareja Cilacap Tinjauan Materi dan Metode )” dan 
lain sebagainya. Akan tetapi mengenai penelitian mengenai Active Learning 
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Strategies, dalam penulis tidak menemukannya . ada beberapa penelitian 
mengenai cara belajar siswa aktif ( CBSA ) seperti skripsi milik Diana Nuritasari, 
Yuni Haniah dan Latifatul Munawaroh, tetapi hanya membahas mengenai 
metode ceramah, Tanya jawab, diskusi dan pemberian tugas ataupun 
kolaborasinya. Sedangkan dalam Active Learning Strategies / metode yang 
digunakan lebih bervariatif. 
Sebenarnya antara CBSA dan Active Learning Strategies mempunyai 
pengertian yang sama, hanya saja dalam Active Learning Strategies lebih 
dikembangkan dan lebih bervariasi, hingga dalam pembelajaran lebih dinamis. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Menurut bagdon dan 
taylor, Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan data-data 
yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati, diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh) (Lexy j. 
Moleong, 1998: 3)   
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian yang penulis ambil adalah di SMA Negeri Sumpiuh 
yang terletak di desa Sumpiuh, Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas 
dengan pertimbangan: 
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a. Pada SMA tersebut ada Metode Active Learning Strategies yang 
dilakukan oleh sekolah sebagai upaya dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam  
b. Sejauh pemahaman penulis di SMA tersebut belum pernah ada penelitian 
seperti yang penulis lakukan, karena itu diharapkan penelitian ini 
bermanfaat bagi SMA Negeri Sumpiuh khususnya di SMA lain pada 
umumnya. 
3. Objek penelitian 
Objek penelitian ini adalah Active Learning Strategies dalam pembelajaran 
PAI di SMA Negeri Sumpiuh 
4. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah subjek yang dituju untuk atau diharapkan 
informasinya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
yaitu orang / apa saja menjadi pusat penelitian atau sasaran penelitian ( 
Suharsimi Arikunto, 2002: 122 ) 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini  adalah: 
a. Kepala Sekolah SMA Negeri Sumpiuh sebagai sumber informasi data 
secara umum dan menyeluruh mengenai keadaan dan situasi sekolah. 
b. Guru PAI SMA Negeri Sumpiuh, sebagai pendidik yang bertujuan untuk 
memperoleh data tentang terjadinya proses pembelajaran PAI yang 
disampaikan dengan metode Active Learning  
c. Siswa SMA Negeri Sumpiuh untuk mengetahui hasil pembelajaran PAI 
yang disampaikan  dengan metode Active Learning 
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5. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan adalah cara-cara yang ditempuh oleh penulis 
untuk mendapatkan data-data atau fakta-fakta yang terdapat dan terjadi pada 
subjek peneliti ( Suharsimi Arikunto, 1998: 115 ) 
Untuk memperoleh data / informasi yang dibutuhkan, penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Teknik observasi 
Teknik observasi  adalah pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti baik 
langsung maupun tidak langsung (Sutrisno Hadi, 2004: 151). Teknik ini 
penulis gunakan untuk mengetahui secara langsung maupun tidak 
langsung pelaksanaan pembelajaran PAI dengan menggunakan metode 
Active learning strategies di SMA N Sumpiuh. 
b. Teknik wawancara/Interview 
Teknik wawancara/interview mencakup data yang digunakan 
kalau seseorang mencoba mendapatkan keterangan secara lisan dari 
responden. Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan 
keterangan tentang sesuatu merupakan pembantu utama dalam teknik 
observasi (Koentjaraningrat, 1993: 129). 
 Metode wawancara ini penulis gunakan untuk informasi dari kepala 
sekolah, guru-guru, orang tua dan siswa mengenai hal-hal yang terkait 
dengan pembelajaran PAI yang dilakukan dengan cara bermain. 
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c. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah suatu metode untuk memperoleh 
informasi mengenai barang-barang tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 135). 
Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang 
keadaan sifat sejarah singkat, visi, misi, tujuan data guru dan siswa serta 
sarana dan prasarana SMA N Sumpiuh. 
6. Analisis Data 
Yang dimaksud analisis data adalah usaha untuk member interpretasi 
terhadap data yang telah masukk kemudian disusun dalam sebuah kalimat 
tertentu. 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar (Moleong, 1998: 103). 
Dari data yang penulis peroleh dan berdasarkan sifat penelitian ini 
yaitu deskriptif, maka untuk menganalisis data tersebut di atas penulis 
menggunakan analisis data kualitatif. Metode ini penulis gunakan untuk 
menganalisis data yang bukan berupa angka tetapi data yang berupa 
keterangan-keterangan yang menggunakan pola berfikir sebagai berikut: 
a. Pola berfikir deduktif 
Pola berfikir deduktif adalah pola berfikir berangkat dari 
pengetahuan yang bersifat umum, bertitik tolak pada pengetahuan umum 
itu bernialai suatu kejadian yang bersifat khusus (Hadi, 1995: 45). 
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Metode ini penulis gunakan untuk menguraikan pendapat/hasil 
yang sifatnya umum agar menjadi khusus sehingga akan lebih 
memperjelas dan memudahkan pemahaman terhadap informasi yang 
diperoleh dari lapangan. 
b. Pola berfikir induktif 
Pola pikir induktif adalah cara berfikir berangkat dari fakta-fakta 
yang sifatnya khusus atau peristiwa yang konkrit ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum (Sutrisno Hadi, 1995: 42). 
Metode ini penulis gunakan untuk mengambil kesimpulan dari berbagai 
informasi yang telah diperoleh dari hasil observasi. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah penulisan skripsi, penulis susun urutan sistematika 
sebagai berikut: 
Bagian awal dari skripsi berisis halaman judul, halaman nota 
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar table, dan halaman daftar lampiran. 
Bagian utama skripsi ini diuraikan dalam 5 bab. 
Bab I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab II: Active learning strategies dalam pembelajaran PAI terdiri dari 
Active learning strategies: pengertian Active learning strategies, dasar dan tujuan 
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Active learning strategies, beberapa contoh Active learning. Pembelajaran PAI 
terdiri dari pengertian PAI, tujuan pembelajaran PAI, fungsi pembelajaran PAI, 
dasar-dasar pembelajaran PAI, materi pembelajaran PAI, metodologi 
pembelajaran PAI dan media pembelajaran PAI. 
Bab III: Gambaran umum SMA N Sumpiuh terdiri dari letak geografis, 
sejarah berdirinya, keadaan guru, siswa dan karyawan, visi dan misi, kurikulum, 
sarana dan prasarana. 
Bab IV:  Penerapan Active learning strategies dalam pembelajaran PAI 
di SMA N Sumpiuh yang terdiri dari: persiapan guru dalam pembelajaran PAI di 
SMA N Sumpiuh dengan menggunakan Active learning, pelaksanaan Active 
learning strategies dalam pembelajaran PAI di SMA N Sumpiuh, faktor 
pendukung dan penghambat. 
Bab V: Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. 
Bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 







Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 
Sumpiuh dapat penulis simpulkan bahwa guru dalam penerapan Active Learning 
Strategies dalam pembelajaran PAI. Strategi yang digunakan: 
1. Cooperative scrip 
2. Talking stick 
3. Numbered Head together 
4. Sosiodrama 
5. Card Sort 
6. Tutorial. 
7. Tanya jawab 
8. Demonstrasi 
Selain itu, proses pembelajaran siswa dalam pembelajaran PAI menjadi 
aktif dan kegiatan belajar mengajar siswa tidak hanya duduk diam mendengarkan 
ceramah guru atau menghafal materi tanpa memahaminya tetapi siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran sehingga lebih mendalami materi pelajaran dengan cara 
yang menyenangkan. Kegiatan belajar yang membuat siswa senang sehingga 
termotifasi dan bersemangat dalam belajar dan akhirnya memberikan kontribusi  
hasil belajar siswa. Adanya motifasi belajar yang tinggi membantu siswa 
mencapai kompetensi sehingga hasil belajar PAI meningkat. 
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Penerapan Active Learning Strategies di SMA Negeri Sumpiuhmeskipun 
sudah sesuai dengan teori yang ada, namun masih belum maksimal. Beberapa 
faktor yang menjadikan penerapan Active Learning Strategies di SMA Negeri 
Sumpiuh belum maksimal diantaranya adalah penerapan strategi belum sesuai 
dengan kenyataannya, guru kurang memahami penerapan Active Learning 
Strategies terhadap materi, hal ini dikarenakan guru belum menguasai Active 
Learning Strategies secara sempurna, masih ada satu atau dua siswa yang tidak 
maksimal dalam mendukung proses pembelajaran, adanya keterbatasan sumber 
bacaan di SMA Negeri Sumpiuh baik mengenai materi pembelajaran yang berupa 
buku yang digunakan oleh siswa maupun mengenai panduan pembelajaran, 
adanya keterbatasan media pembelajaran, serta sarana dan prasarana lain yang 
mendukung proses pembelajaran Active Learning Strategies. 
 
B. Saran 
Active Learning Strategies yang diterapkan di SMA Negeri Sumpiuh 
sudah dilaksanakan sesuai dengan teori yang ada sebagai upaya guru Pendidikan 
Agama Islam untuk mengaktifkan proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 
belajar siswa di SMA Negeri Sumpiuh. Akan tetapi masih ada beberapa kendala. 
Diantara kendala tersebut adalah kurangnya media pembelajaran.oleh karena itu 
diharapkan agar kepala SMA Negeri Sumpiuh meningkatkan perhatiannya 
terhadap penarapan Active Learning Strategies lebih lanjut demi peningkatan 
pendidikan di SMA Negeri  Sumpiuh  dan bagi mutu Pendidikan Agama Islam 
khasusnya. Sedangkan bagi guru Pendidikan Agama Islam diharapkansenantiasa 
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meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
Pembelajaran Agama Islam kepada anak didik, sehingga dapat membentuk anak 
didik yang beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia dan mampu menciptakan 
situasi pembelajaran yang menarik bagi siswa dan memotivasi siswa untuk 
berprestasi lebih baik lagi. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahirabbil’alamin dengan pertolongan Allah SWT, penulis 
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Meskipun dalam bentuk yang 
sederhana, dan masih jauh dari kesempurnaan, penulis berharap skripsi ini bisa 
bermanfaat bagi banyak orang terutama para guru atau calon guru Pendidikan 
Agama Islam dan terutama untuk penulis sendiri. 
Atas kekurangan dan keterbatasan yang ada penulis mohon maaf yang 
sebesar-besarnya. Untuk itu penulis menerima kritik dan saran yang membangun 
demi perbaikan skripsi ini. 
Billahi taufiq wal hidayah, wassalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh. 
